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ABSTRACT

Insect meal is an unconventional feedstuff and is expected to be an alternative protein source in broiler diet in the future, as
an impact of high price and a limited supply of a fish meal. The objective of this paper is to describe the potency of insects as a
feedstuff in broiler diet. Some types of insects, i.e., bees, flies, crickets, grasshoppers, termites, ants, and cockroaches have the
potential to be a feedstuff protein source. Several studies reported that insect has high protein content (10.3-76.2%). The use of
insects as feedstuffs in broiler diet is constrained by several limiting factors, i.e. the presence of chitin, high crude fat content,
and the presence of contaminants. Processing insects before being used as feedstuffs is necessary. Separation of chitin and crude
fat content are highly recommended before using insect as protein source feedstuff in broiler diet. The use of insects in a broiler
diet ranges from 4 to 29.65% depending on the type of insect, life phase of insect and the type of processing. Research and
development to increase insect utilization in broiler diet are still needed.
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ABSTRAK

Tepung insekta adalah bahan baku tidak konvensional dan diharapkan menjadi sumber protein alternatif dalam ransum
ayam pedaging di masa depan, seiring dengan semakin meningkatnya harga tepung ikan. Tujuan penulisan makalah ini untuk
menguraikan potensi penggunaan insekta sebagai bahan pakan dalam ransum ayam pedaging. Beberapa jenis insekta antara lain
lebah, lalat, jangkrik, belalang, rayap, semut dan kecoa berpotensi sebagai sumber protein karena mengandung kadar protein
yang tinggi (10,3-76,2%). Penggunaan insekta sebagai bahan pakan sumber protein dalam ransum ayam pedaging terkendala
oleh beberapa faktor pembatas, yaitu terdapatnya kitin, kandungan lemak kasar yang tinggi dan adanya kontaminan berbahaya.
Pengolahan insekta sebelum dimanfaatkan sebagai bahan pakan sangat diperlukan. Pemisahan kitin dan penurunan kadar lemak
kasar insekta direkomendasikan, sebelum insekta digunakan sebagai bahan pakan untuk ternak ayam pedaging. Penggunaan
insekta dalam ransum ayam pedaging berkisar 4 hingga 29,65% tergantung jenis, fase hidup insekta dan pengolahannya.
Penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan penggunaan tepung insekta dalam ransum ayam pedaging masih perlu
dilakukan.

Kata kunci: Ayam pedaging, insekta, ransum

PENDAHULUAN

Ketersediaan pakan menjadi syarat utama dalam
mendukung keberhasilan pembangunan peternakan.
Pembangunan peternakan di Indonesia sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan protein hewani akan terus
meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk. Atas dasar tersebut, maka menjadi suatu
keniscayaan bahwa dukungan ketersediaan pakan akan
terus meningkat seiring dengan meningkatnya
kebutuhan terhadap protein hewani, terutama yang
berasal dari produk hasil ternak. Hal tersebut berlaku
pula pada subsektor peternakan ayam pedaging.
Peternakan ayam pedaging menjadi  pemasok
kebutuhan daging utama nasional. Tingkat produksi
daging ayam ras pedaging di Indonesia terus meningkat

setiap tahunnya dan dari tahun 2013 hingga tahun 2016
mengalami peningkatan berturut-turut sebesar 3,10;
5,43; 17,02% (Ditjen PKH 2017). Sampai saat ini,
penggunaan bahan pakan sumber protein hewani dan
nabati dalam formulasi ransum ayam pedaging masih
didominasi oleh tepung daging dan tulang, tepung ikan,
serta bungkil kedelai, meskipun Indonesia masih harus
mengimpor dari negara lain.

Secara global, pencarian bahan pakan sumber
protein alternatif pengganti tepung ikan dan bungkil
kedelai menjadi suatu topik utama dalam penelitian
bidang pakan dan nutrisi ternak. Veldkamp & Bosch
(2015)  menyatakan  bahwa  insekta  banyak
dipromosikan sebagai sumber alternatif protein hewani
dengan kualitas yang tinggi, efisien dan dapat
disediakan secara berkelanjutan. Pemanfaatan insekta
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sebagai bahan pakan sumber protein hewani pada
ransum ayam pedaging didasari oleh beberapa hal.
Pertama, insekta kaya dengan kandungan nutrien, yaitu
protein (Makkar et al. 2014), vitamin, mineral
(kalsium), energi dan lemak (van Huis et al. 2013).
Kedua, insekta mampu menjadi bioconverter limbah
organik sekaligus digunakan sebagai substrat atau
media tumbuh insekta, sehingga pemanfaatan dan
pengembangan  insekta  sebagai pakan  dapat
memanfaatkan limbah organik sebagai substrat
pembiakan insekta, dimana akan diperoleh dua manfaat
sekaligus, kebersihan lingkungan dan produksi insekta,
yang dapat digunakan sebagai bahan pakan (Mutafela
2015). Ketiga, pada pemeliharaan ayam secara
ekstensif, secara alami ternak ayam sudah terbiasa
mengonsumsi insekta pada berbagai siklus hidup
insekta dari alam bebas (Bovera et al. 2015). Keempat,
produksi protein hewani dari insekta terbilang murah,
karena cepat tumbuh dan mudah bereproduksi, serta
memiliki efisiensi penggunaan pakan/substrat yang
tinggi (Jayaprakash et al. 2016). Kelima, akan selalu
ada kebutuhan bahan pakan sumber protein hewani di
dalam ransum ayam pedaging, karena komposisi asam
amino dari protein hewani lebih baik dibandingkan
dengan bahan pakan sumber protein nabati, khususnya
dalam hal kandungan asam amino esensial yang
mengandung sulfur. Hal inilah yang menyebabkan
bahan pakan sumber protein hewani, seperti tepung
ikan, selalu digunakan dalam ransum ayam pedaging.
Akan tetapi, karena tepung ikan telah menjadi sumber
daya yang sangat terbatas, yang tercermin dari terus
meningkatnya harga tepung ikan di pasaran,
menyebabkan sumber protein hewani lain sangat
dibutuhkan untuk menjaga agar produksi ayam
pedaging tetap optimal di masa depan. Untuk
membahas potensi penggunaan insekta sebagai bahan
pakan dalam ransum ayam pedaging, maka makalah ini
disusun, sehingga diharapkan dapat memaksimalkan
kelebihan dan menangani kekurangan insekta, ketika
digunakan sebagai komponen bahan pakan dalam
menyusun ransum ayam pedaging. Selain itu, sebagai
upaya dalam mendukung pengembangan insekta
sebagai bahan pakan sumber protein dalam ransum
ayam pedaging di masa yang akan datang.

JENIS-JENIS INSEKTA YANG POTENSIAL
UNTUK DIGUNAKAN SEBAGAI BAHAN
PAKAN

Foottit & Adler (2009) mengatakan bahwa sekitar
20% saja dari 80 juta jenis insekta yang ada di dunia,
yang sudah didentifikasi dan diberi nama. Hossain &
Blair (2007) menjelaskan bahwa untuk
mengembangkan jenis insekta sebagai bahan pakan
sumber protein, maka yang perlu diperhatikan adalah,
pertama, jenis insekta tersebut harus memiliki siklus
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reproduksi yang pendek, sehingga dapat diperoleh
produksi insekta yang besar dalam jangka waktu yang
pendek. Kedua, jenis insekta yang dipilih harus
memiliki kandungan gizi yang tinggi, terutama protein
dan asam amino mengandung sulfur. Sebagaimana
tepung ikan, keunggulan dari bahan pakan sumber
protein hewani dibandingkan dengan bahan pakan
sumber protein nabati adalah ketersediaan asam amino
mengandung sulfur. Ketiga, jenis insekta tersebut juga
harus mudah dibudidaya secara intensif, sehingga
memungkinkan untuk diproduksi secara berkelanjutan.
Keempat, jenis insekta yang dipilih tidak menimbulkan
efek alergi atau keracunan pada ternak inang.

Beberapa peneliti (Bosch et al. 2014; van Huis et
al. 2013; Veldkamp et al. 2012) telah melaporkan
bahwa terdapat beberapa jenis insekta yang potensial
untuk dikembangkan sebagai bahan pakan sumber
protein, yaitu lebah (Anthophila), tawon (Apocrita),
lalat tentara hitam (black soldier fly/BSF, Hermetia
illuscens), lalat (Musca domestica, Calliphora vicina),
jangkrik (Acheta domesticus, Anabrus simplex, Acheta
domestica, Gryllus bimaculatus), ulat Hongkong
(Tenebrio molitor), belalang (Ruspolia differens,
Ruspolia nitidula, Acanthacris ruficornis ruficornis),
kecoa (Blatta orientalis, Periplaneta americana), rayap
(Kalotermes flavicollis, Macrotermes subhylanus), kutu
(Pediculus humanus capitis), tonggeret (Cicadidae),
ulat (Bombyx mori, Samia cynthia ricini), semut dan
kumbang  (Alphitobius  diaperinus,  Tribolium
castaneum).

KANDUNGAN NUTRIEN INSEKTA

Insekta dilaporkan kaya dengan kandungan
nutrien, baik makronutrien (protein dan energi) maupun
mikronutrien (vitamin dan mineral) (Bovera et al.
2015). Jozefiak et al. (2016) melaporkan bahwa
kandungan nutrien yang terkandung pada insekta
sangat tergantung kepada kandungan nutrien substrat
atau media tumbuh yang digunakan dalam
membudidayakan insekta tersebut, species, manajemen
budidaya dan fase siklus hidup (Jintasataporn 2012).
Insekta  dalam  siklus  hidupnya  mengalami
metamorfosis (perubahan bentuk). Sebagai contoh,
insekta jenis BSF memiliki siklus hidup sebagai
berikut, larva (18 hari), kemudian fase pupa (14 hari)
dan berakhir sebagai spesies dewasa (Wardhana 2016).
Beberapa laporan terkait kandungan nutrien beberapa
spesies insekta telah dilaporkan oleh beberapa peneliti,
seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa beberapa insekta
sangat potensial untuk dijadikan sebagai bahan pakan
sumber protein, karena mengandung protein kasar yang
tinggi dan sebanding dengan kualitas gizi dari tepung
ikan maupun bungkil kedelai kualitas mutu 1 menurut
SNI' (BSN 2013). Kandungan protein kasar dari
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Tabel 1. Kandungan makronutrien beberapa insekta

. . Siklus Kadar air Protein kasar ~ Lemak kasar ~ Serat kasar Abu
Jenis insekta Spesies hidup (% bahan segar) % BK Pustaka
Lebah Apis mellifera ligustica Larva 74,40 35,30 14,50 nd 4,10 Ghosh et al. (2016)
Pupa 79,30 45,90 16,00 nd 3,80
Dewasa 65,60 51,00 6,90 nd 11,50
Jangkrik Gryllodes sigillatus Dewasa nd 70,00 18,20 3,60 4,70 Zielinska et al. (2015)
Acheta domesticus Dewasa 64,40-70,80 18,50-22,80 nd 3,60-5,10 Rumpold & Schluter (2013)
Ulat Hongkong Tenebrio molitor Larva nd 52,40 24,70 1,90 3,60 Zielinska et al. (2015)
Tenebrio molitor Dewasa 63,30 7,50 19,90 3,60 Ravzanaadii et al. (2012)
Belalang Schistocerca gregaria Dewasa nd 76,00 12,90 2,50 3,30 Zielinska et al. (2015)
Ruspolia differens Dewasa 44,30 46,20 4,90 2,60 Rumpold & Schluter (2013)
Black soldier fly Hermetia illucens Prepupa 61,30 41,20 33,60 nd 10,00 Spranghers et al. (2016)
Larva 74,20 17,50 5,30 23,20 11,50
Kumbang Rhynchophorus phoenicis Larva nd 10,30-41,70  19,50-69,80  2,80-25,10  2,50-5,70 Rumpold & Schluter (2013)
Kupu-kupu Bombxy mori Pupa nd 48,70-58,00 30,10-35,00 2,00 4,00-8,60 Rumpold & Schluter (2013)
Cirina forda Westwood Larva nd 20,20-74,40 5,30-14,30 1,80-9,40 1,50-11,51
Lalat Musca domestica Larva nd 60,40 14,10 8,60 10,70 Pieterse & Pretorius (2014)
Pupa nd 76,20 14,40 15,70 7,70
Tepung ikan (mutu 1)* <10 >66 <11,10 <1,60 nd BSN (2013)
Bungkil kedelai (mutu 1)* <12 >52,20 nd <2,20 <6,80 BSN (2013)

nd: Tidak ada data; BK: Bahan kering; *: Digunakan sebagai pembanding
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beberapa insekta yang sudah dilaporkan (Tabel 1)
bervariasi antara 10-76% dari bahan kering. Perlu
diperhatikan dalam membaca kandungan protein kasar
insekta adalah bahwa terdapatnya beberapa senyawa
nitrogen non-protein (bukan protein) dalam insekta,
yaitu kitin, asam nukleat, fosfolipid dan produk
ekskresi seperti amonia,. Atas dasar tersebut, maka
nilai kandungan protein kasar insekta perlu dikoreksi
dalam perhitungannya pada saat mengkonversi nitrogen
terhadap protein. Untuk mengkur kandungan protein
kasar yang tepat pada insekta, Lakemond (2017)
merekomendasikan perubahan nilai faktor konversi
nitrogen terhadap protein yang biasa digunakan dalam
pengukuran kadar protein kasar, yaitu 6,25 menjadi
4,76 untuk insekta dalam bentuk larva dan 5,60 untuk
insekta dalam bentuk ekstrak protein.

Kandungan lemak Kkasar beberapa insekta
dilaporkan bervariasi antara 5-33% bahan kering.
Kandungan lemak kasar insekta bervariasi antar spesies
dan siklus hidup (Tabel 1). Amza & Tamiru (2017)
mengatakan bahwa kandungan lemak Kkasar insekta
sangat ditentukan oleh tipe media/subtrat yang
digunakan dalam membudidayakan insekta tersebut.
Sebagian besar, lemak yang terdapat dalam tubuh
insekta adalah trigliserida, yang disintesis dari
karbohidrat, asam lemak atau protein. Konversi
karbohidrat yang ada pada substrat/media tumbuh
menjadi lemak tubuh insekta disebabkan karena
kapasitas lemak untuk sintesis dari karbohidrat lebih
tinggi daripada sintesis glikogen, hal inilah yang
menyebabkan kandungan lemak insekta lebih tinggi
daripada kandungan glikogen (Arrese & Soulages
2010). Paul et al. (2017) melaporkan bahwa kualitas
lemak insekta sangat baik, hal ini terlihat dari rasio
asam lemak tidak jenuh terhadap asam lemak jenuh
(P/S rasio atau polyunsaturated/saturated ratio)
beberapa  insekta, vyaitu  Acheta  domesticus,
Chorthippus parallelus, Conocephalus discolor adalah
1,32; 1,80 dan 2,75. Hal ini menunjukkan bahwa asam
lemak tidak jenuh pada insekta tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan asam lemak jenuhnya. Dengan
kandungan lemak tinggi, insekta memiliki potensi
digunakan dalam ransum ayam pedaging tidak hanya
sebagai sumber protein, akan tetapi juga sebagai
sumber energi.

Kandungan serat kasar beberapa insekta ada pada
kisaran 1,9-25% bahan kering (Tabel 1). Finke (2007)
mengatakan bahwa serat kasar pada insekta
merepresentasikan kandungan kitin, karena kitin (linear
polimer unit b-(1-4) N-acetyl-D-glucosamine) memiliki
struktur yang mirip dengan selulosa (polimer linier unit
b-(1-4)-D-glucopyranose) dan pada fraksi acid
detergent fiber (ADF) insekta terbukti mengandung
nitrogen. Kitin berfungsi untuk memperkuat struktur
dari organisme tersebut. Atas dasar tersebut maka kitin
dianggap sebagai bagian dari serat kasar. Kitin tidak
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dapat dicerna oleh hewan monogastrik. Keberadaan
gugus nitrogen pada kitin, menyebabkan molekul kitin
memiliki  kemampuan untuk bergabung dengan
makromolekul lainnya dan menyebabkan terbentuknya
ikatan dengan jenis dan sifat fisikokimia baru.
Misalnya, ikatan kovalen antara kitin dan protein yang
terbentuk antara N-asetil dari kitin, bereaksi dengan a-
asam amino (terutama tirosin) dan protein kutikular,
akan membentuk kompleks yang stabil namun mudah
terdisosiasi setelah pH berubah (Longvah et al. 2011).
Ternak ayam dilaporkan memiliki kitinase dalam
saluran pencernaannya, akan tetapi kemampuannya
sangat terbatas dalam memanfaatkan kitin (Sanchez-
Muros et al. 2014). Atas dasar tersebut, maka
direkomendasikan dilakukan proses pemisahan Kkitin
dari insekta ketika insekta akan digunakan sebagai
bahan pakan sumber protein dalam ransum ayam
pedaging.

Kandungan asam amino beberapa insekta dari
beberapa laporan ditunjukkan pada Tabel 2. Pada Tabel
2 ditunjukkan pula kandungan asam amino tepung ikan
(Sitompul 2004), sebagai pembanding untuk melihat
kandungan asam amino dari beberapa jenis insekta.
Kandungan asam amino yang terkandung dalam tubuh
insekta ditentukan oleh spesies, siklus hidup dan media
tumbuh yang digunakan dalam budidaya insekta. Jenis
asam amino esensial yang tinggi pada beberapa jenis
insekta yang ditunjukkan pada Tabel 2 adalah arginin,
leusin, lisin, treonin, isoleusin dan valin. Tetapi leusin
merupakan asam amino esensial yang paling tinggi.
Sementara itu, jenis asam amino non-esensial yang
tinggi pada beberapa insekta yang tertera pada Tabel 2
adalah asam glutamat, asam aspartat, serin dan alanin.
Asam glutamat sebagai asam amino non-esensial yang
paling tinggi di semua fase pertumbuhan insekta.
Kandungan asam amino esensial dan non-esensial yang
tinggi pada insekta tersebut sama dengan yang
terkandung pada tepung ikan (INRA-CIRAD-AFZ
2018a) dan bungkil kedelai (INRA-CIRAD-AFZ
2018b).

KECERNAAN ZAT GIZI INSEKTA PADA
AYAM PEDAGING

Informasi nilai kecernaan dari jenis-jenis insekta
pada ayam pedaging masih sangat terbatas. Beberapa
peneliti melaporkan bahwa secara umum insekta
mudah dicerna (Bosch et al. 2014; De Marco et al.
2015) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3 dan Tabel
4. Persentase tingkat kecernaan zat gizi insekta
menunjukkan seberapa besar zat gizi yang mampu
dimanfaatkan oleh tubuh ayam pedaging dari total zat
gizi yang terkandung dalam insekta tersebut. Tingkat
kecernaan zat gizi insekta pada ayam pedaging
bervariasi dan ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu
spesies insekta, siklus hidup dan pengolahan
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Tabel 2. Kandungan asam amino beberapa insekta

Jenis insekta

Asam amino Lebah Jangkrik Ulat Hongkong Belalang BSF Kumbang  Kupu-kupu Tepung
(% protein) A. mellifera ligustica’ G _sigillatus A. domesticus T. molitor T. molitor (S. gregaria, ~(H. illucens, (R.phoenic,  (B. mori, ikan"®
Larva Pupa Dewasa (dewasa)’ (dewasa)® (larva)*  (dewasa)®  dewasa)’ prepupa)’ larva)® pupa)®

Esensial
Metionin 3,30 nd nd 1,59 2,19 0,96 0,55 0,82 4,74 2,18 3,40 1,80
Valin 4,82 5,23 5,29 4,70 4,84-5,22 3,97 3,37 5,66 5,85 4,10-5,49 4,70-5,22 5,93
Isoleusin 4,53 5,01 4,31 2,66 3,64-4,59 2,14 3,92 2,82 4,17 2,40-7,75 3,40-4,61 4,30
Leusin 7,08 6,97 7,45 5,78 6,67-10,00 4,58 5,17 1,77 6,94 4,70-5,89 6,20-7,06 7,24
Lisin 538 6,54 5,10 3,84 5,11-5,37 2,67 2,23 3,51 5,68 4,20-6,39 6,10-7,72 5,12
Treonin 4,53 4,14 4,12 3,68 3,11-3,61 2,61 2,15 3,55 3,98 2,86-2,90 3,90-4,53 4,25
Fenilalanin 0,57 0,44 0,78 2,20 nd 1,61 1,54 1,87 4,13 nd nd 4,30
Histidin 198 240 1,96 1,72 2,27-2,34 1,61 1,71 2,06 3,30 1,10 2,70-3,54 1,42
Triptofan nd nd 0,02 nd 0,63-0,76 nd nd nd 1,63 0,51 1,50-1,90 nd
Arginin 453 5,01 4,51 4,66 nd 2,56 2,63 3,98 4,93 nd nd 6,80

Non-esensial
Tirosin 4,25 4,36 3,53 3,18 nd 2,88 1,64 3,31 nd nd nd 2,89
Asam aspartat 7,37 7,63 6,27 7,28 nd 5,05 3,59 6,61 9,17 nd nd 8,00
Serin 3,97 4,36 4,51 4,04 nd 2,88 2,20 3,37 4,03 nd nd 6,80
Asam glutamat 14,16 18,30 11,76 10,66 nd 7,97 5,24 10,75 10,17 nd nd 12,79
Glisin 3,97 5,45 5,88 4,07 nd 3,18 5,44 4,94 5,49 nd nd 6,95
Alanin 4,53 6,32 7,61 5,80 nd 4,43 4,79 8,88 6,12 nd nd 5,66
Sistein 085 0,87 1,37 111 nd 0,55 0,59 0,36 0,61 nd nd 1,14

nd: Tidak ada data; *: Digunakan sebagai pembanding; BSF: Black soldier fly

Sumber: *Ghosh et al. (2016); 1ie et al. (2016); 2*%Zielifiska et al. (2015); 2Hackewitz (2018); *3°Rumpold & Schluter (2013); *>Ravzanaadii et al. (2012); "Spranghers et al.

(2016); “Al-Qazzaz et al. (2016); *Okunowo et al. (2017); *Sitompul (2004)
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penghilangan kandungan lemak, serta kandungan Kitin
(De Marco et al. 2015; Schiavone et al. 2017).

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat kecernaan
bahan kering beberapa insekta berkisar pada angka 53-
81%. Sementara itu, tingkat kecernaan bahan organik
sebesar 66%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
komponen organik insekta sebagian besar dapat
dimanfaatkan oleh tubuh ayam pedaging. Tingkat
kecernaan protein kasar beberapa insekta bervariasi
antara 51-69%. Variasi kecernaan protein kasar diduga
disebabkan karena pertama, adanya komponen nitrogen
non-protein dalam insekta yang terukur sebagai protein
kasar saat dianalisis di laboratorium, akan tetapi tidak
dapat dimanfaatkan oleh tubuh ayam pedaging. Kedua,
keberadaan kitin yang mampu membentuk ikatan
kompleks dengan protein menyebabkan protein
menjadi tidak mampu dicerna dalam saluran pencernaan
ayam pedaging. Tingkat kecernaan lemak kasar insekta
oleh tubuh ayam pedaging cukup tinggi (88-99%).
Tingkat kecernaan yang tinggi akan mengakibatkan
nilai energi metabolis insekta juga akan tinggi. Seperti
ditunjukkan pada Tabel 3. Tingkat energi metabolis
insekta  untuk  metode pengukuran  apparent
metabolizable energy (AME) ada pada angka 2758-
4151 Kal/kg. Sementara itu, pada metode pengukuran
energi metabolis AMEn (pengukuran AME yang
dikoreksi dengan retensi nitrogen) ada pada angka
2357-3965 Kal/kg. Nilai energi metabolis insekta
berkaitan dengan nilai kecernaan energi kasar insekta.
Bovera et al. (2015) mengatakan bahwa kandungan
energi  metabolis insekta bervariasi sebagaimana
kandungan kitin dan lemak di dalamnya.

Persentase kecernaan asam amino beberapa larva
insekta (T. molitor, H. illucen dan M. domestica) pada
ayam pedaging ditunjukkan pada Tabel 4. Tingkat
kecernaan asam amino larva insekta cukup tinggi,
terutama untuk asam amino esensial. Persentase
kecernaan asam amino metionin bervariasi antara 80-
88%, lisin (80-87%), arginin (79-90%), histidin (64-
85%), isoleusin (80-83%), leusin (82-84%), fenilalanin
(82-91%), treonin (73-80%) dan valin (81-90%).
Sementara itu, persentase kecernaan asam amino non-
esensial dari ketiga larva insekta bervariasi pada tingkat
kecernaan berikut, alanin (85-93%), serin (71-89%),
asam glutamat (81-88%), asam aspartat (82-89%),
prolin (69-84%), tirosin (83-92%), sistein (44-82%)
dan glisin (66-89%). Apabila dibandingkan antara
apparent illeal digestiblility (AID) asam amino
(esensial atau non-esensial) insekta dengan tepung ikan
atau bungkil kedelai (Tabel 4), terlihat bahwa tingkat
kecernaan asam amino insekta tidak kalah apabila
dibandingkan dengan tepung ikan dan bungkil kedelai,
bahkan secara umum tingkat kecernaan asam amino
dari T. molitor lebih tinggi dibandingkan dengan
tepung ikan atau bungkil kedelai.
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Tabel 3. Persentase kecernaan zat gizi dan nilai energi
metabolis beberapa larva insekta pada ayam
pedaging dengan menggunakan metode total tract

digestibility
Kecernaan T 1 H. 2 M. 3
molitor illucens domestica
Bahan kering (%) 60 53 81
Bahan organik (%) 66 66 nd
Protein kasar (%) 60 51 69
Lemak kasar (%) 88 99 94
Abu (%) nd nd 83
Energi kasar (%) 64 69 nd
Serat kasar (%) nd nd 62
AME (Kal/kg) 4027 4151 3398
AMERn (Kal/kg) 3826 3965 nd

AME: Apparent metabolizable energy; AMEn: AME
dikoreksi atas keseimbangan nitrogen; nd: Tidak ada data

Sumber: “?De Marco et al. (2015); 'Bovera et al. (2015);
2Schiavone et al. (2017); *Hall et al. (2018)

PENGHAMBAT PENGGUNAAN INSEKTA
DALAM RANSUM AYAM PEDAGING

Kandungan nutrien serta tingkat kecernaan zat gizi
insekta masih belum cukup untuk melihat sejauh mana
tingkat potensi pemanfaatan insekta dalam ransum
ayam pedaging. Hal yang perlu diperhatikan dalam
menilai suatu bahan pakan yang masih belum umum
digunakan lainnya adalah tingkat keamanan
penggunaannya. Yen (2010) mengatakan bahwa tidak
semua insekta aman digunakan dalam pakan ternak,
dimana dilaporkan bahwa beberapa insekta, dilaporkan
dapat menyebabkan reaksi alergi, botulisme (penyakit
yang bersifat neuroparalitik (melumpuhkan syaraf)),
parasit dan keracunan. Nishimune et al. (2000)
memberikan contoh, bahwa pupa dari ulat sutera Afrika
(Anaphevenata) mengandung thiaminase dan dapat
menyebabkan defisiensi tiamin. Akan tetapi, Schabel
(2010) memberikan solusi bahwa risiko negatif terhadap
kesehatan ternak yang diakibatkan oleh insekta dapat
dikendalikan dengan menggunakan subtrat media yang
bebas polutan dan menggunakan teknis pemanenan,
penanganan pascapanen, serta teknis penyimpanan
yang tepat, yang sesuai dengan rekomendasi hasil
penelitian. Penggunaan insekta sebagai bahan pakan
perlu memperhatikan serta mengendalikan risiko
bahaya unsur kimia dan mikrobiologi yang terkandung
di dalamnya. Substrat atau media tumbuh insekta
dilaporkan  mempengaruhi  unsur  kimia  dan
mikrobiologi insekta, sebagai akibat transfer dan
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Tabel 4. Persentase kecernaan asam amino dari beberapa larva insekta pada ayam pedaging menggunakan metode pengujian

apparent illeal digestiblility (AID)

Kecernaan asam amino (%) T. molitor? H. illucen? M. domestica® Tepung ikan*" Bungkil kedelai®*

Esensial
Arginin 90 79 88 79 88
Histidin 85 64 85 76 80
Isoleusin 82 83 80 81 77
Leusin 82 84 83 83 89
Lisin 85 80 87 84 85
Metionin 80 83 88 83 89
Fenilalanin 91 82 88 81 92
Treonin 80 73 78 76 76
Valin 82 90 81 82 87

Non-esensial
Alanin 93 92 85 79 83
Serin 89 71 82 74 82
Asam glutamat 88 81 86 80 89
Asam aspartat 89 82 86 75 80
Prolin 84 65 69 nd nd
Tirosin 83 92 91 7 92
Sistein 84 44 82 57 66
Glisin 89 66 77 71 74

*: Digunakan sebagai pembanding

Sumber: *De Marco et al. (2015); *Schiavone et al. (2017); ®Hall et al. (2018); 3Pieterse & Pretorius (2014); “Ravindran et al.

(2005); °De Coca Sinova et al. (2008)

bioakumulasi dari substrat atau senyawa racun yang
diproduksi oleh insekta sendiri untuk alat pertahanan
diri, serta hadirnya berbagai kontaminan antara lain
prion, residu obat hewan dan pestisida, mikotoksin,
racun tanaman, logam berat, serta dioksin yang
ditimbulkan  selama proses budidaya dengan
menggunakan media tumbuh yang terkontaminasi
(Veldkamp et al. 2012; Belluco et al. 2013; Charlton et
al. 2015; Finke et al. 2015).

Pembatas penggunaan insekta dalam ransum ayam
pedaging lainnya adalah keberadaan kitin (ljaiya & Eko
2009). Kitin sebagian besar tidak bisa dicerna dalam
saluran pencernaan ayam pedaging dan mengakibatkan
tidak tercernanya zat gizi lain, terutama protein, karena
kitin  mempunyai kemampuan membentuk ikatan
kompleks dengan zat gizi lain, terutama protein,
sehingga menjadikan protein tidak dapat dicerna dalam
saluran pencernaan.

Kandungan lemak kasar insekta yang tinggi
diperhitungkan akan membatasi tingkat penggunaan
insekta sebagai sumber protein dalam ransum ayam
pedaging, sehingga akan menekan jumlah persentase
penggunaan insekta dalam formulasi ransum ayam
pedaging. Hal ini dikarenakan, umumnya tingkat

kebutuhan ayam pedaging dalam berbagai umur
dibatasi  kebutuhannya terhadap lemak kasar
(maksimum 10%) (Jafarnejad & Sadegh 2011).
Beberapa laporan penelitian penggunaan insekta dalam
ransum ayam pedaging tanpa dilakukan pemisahan
lemak dan Kkitin menyebabkan tingkat penggunaan
tepung insekta dalam ransum ayam pedaging menjadi
rendah. Mohammed et al. (2017) menggunakan tepung
black soldier fly sebesar 4% dalam ransum. ljaiya &
Eko (2009) menggunakan tepung Anaphe infracta
maksium 7,33% dalam ransum. Brah et al. (2018)
merekomendasikan penggunaan tepung Ornithacris
cavroisi maksimum 6,5% dalam ransum starter dan
5,5% dalam ransum grower. Ullah et al. (2017)
menggunakan tepung Bombyx mori maksimum 8%
dalam ransum finisher.

Lemak kasar yang tinggi juga akan merangsang
terjadinya oksidasi lemak selama masa penyimpanan
pakan yang mengakibatkan pakan menjadi mudah
mengalami ketengikan, sehingga menurunkan kualitas
gizi dan palatabilitas pakan. Oleh karena itu, untuk
menangani hal tersebut, maka direkomendasikan agar
insekta sebelum digunakan sebagai bahan pakan
sumber protein dalam ransum ayam pedaging, perlu
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dilakukan penanganan berupa pemisahan Kkitin dan
lemak. Pemisahan Kkitin dan lemak akan secara
langsung meningkatkan kandungan protein kasar dan
tingkat kecernaan protein kasar tepung insekta dalam
saluran pencernaan ayam pedaging. Schiavone et al.
(2017) melaporkan perbandingan kandungan nutrien
tepung black soldier fly yang telah dipisahkan
kandungan lemaknya dengan menggunakan teknik
mekanik (fisik) tanpa menggunakan larutan kimiawi,

dengan dua perlakuan pemisahan lemak, vyaitu
pemisahan lemak tingkat sedang dan tinggi,
menghasilkan kandungan nutrien yang dihitung

berdasarkan bahan kering berturut-turut 18,6 vs 4,6%
lemak kasar; 55,3 vs 65,5% protein kasar; 24,4 vs 21,2
MJ/kg gross energy; 5 vs 6,9% Kkitin; 90,1 vs 90,7%
bahan organik; dan 94,2 vs 98,5% bahan kering.

Tantangan ke depan, penggunaan tepung insekta
dalam ransum ayam pedaging lainnya adalah bagaimana
menjamin produksi insekta secara konstan dengan
harga produksi yang murah, sehingga dapat bersaing
dengan bahan pakan sumber protein lainnya (tepung
ikan, bungkil kedelai, tepung daging dan tulang).
Untuk produksi insekta sebagai bahan pakan sumber
protein, maka perlu ditentukan spesies insekta yang
paling cocok untuk dikembangkan dalam skala industri
(Rumpold & Schluter 2013).

PROSES PENANGANAN INSEKTA UNTUK
DIJADIKAN BAHAN PAKAN DALAM RANSUM
AYAM PEDAGING

Untuk menekan terjadinya efek negatif yang
ditimbulkan dalam penggunaan insekta sebagai bahan
pakan dalam ransum ayam pedaging, maka insekta
perlu diberi penanganan terlebih dahulu sebelum
digunakan dalam ransum ayam pedaging (Gambar 1).
Setelah insekta dipanen, maka penanganan pertama
adalah pembersihan dengan pencucian. Hal ini
dilakukan sebagai upaya sanitasi untuk mencegah
kontaminasi dengan bakteri patogen, logam berat dan
pestisida yang mungkin terdapat dalam insekta akibat
terbawa dari substrat/media tumbuh yang digunakan,
terutama ketika menggunakan substrat dari limbah
organik. Langkah penanganan berikutnya adalah
pemberian  perlakuan panas. Perlakuan panas
diperlukan untuk membebaskan insekta dari bakteri
patogen seperti Salmonella yang mungkin terbawa dari
substrat (Fink-Gremmels 2012). Jenis perlakuan panas
insekta akan mempengaruhi kandungan protein kasar
yang terkandung dalam produk tepung insekta yang
dihasilkan. Teknik perlakuan panas bisa dilakukan
dengan pemanggangan, pengukusan atau perebusan.
Selcuk et al. (2010) menjelaskan bahwa jenis perlakuan

Pemanenan insekta
(larva, prepupa, pupa, dewasa)

\4

| Pembersihan/pencucian |

!

Proses perlakuan panas
(pemanggangan, pengukusan, perebusan)

!

| Pengeringan |

!

Pemisahan lemak |

v

!

Biofuel |

Pemisahan kitin

A

A

| Pengg

ilingan |

A

A

| Pengemasan/penyimpangan |
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Gambar 1. Proses penanganan insekta untuk dijadikan sebagai bahan pakan sumber protein dalam ransum ayam pedaging

Sumber: Ssepuuya et al. (2017) yang dimodifikasi
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panas insekta dengan perebusan dapat menyebabkan
protein ikut hilang bersama dengan air yang keluar dari
bahan, seperti halnya protein yang larut dalam air
antara lain protamin, histon, pepeton dan proteosa
(Erkan & Ozden 2011). Studi Utami (2018)
melaporkan larva insekta jenis ulat Hongkong (T.
molitor 1) dan black soldier fly (H. illucens) yang
diolah dengan cara pengukusan dan perebusan,
merekomendasikan bahwa pengolahan yang tepat,
dengan memperhatikan kualitas fisik dan kimiawi
produk tepung insekta yang dihasilkan adalah dengan
pengukusan pada suhu 98°C selama 45 menit.

Insekta selanjutnya dikeringkan, hal ini dilakukan
untuk  mencegah  aktivitas mikroba  selama
penyimpanan (Grau et al. 2017). Penanganan
berikutnya adalah pemisahan lemak (defatting) dan
kitin. Teknik pemisahan lemak dapat dilakukan dengan
metode  fisik/mekanik  (pressing),  pengukusan
(steaming) atau kimiawi menggunakan ekstraksi.
Pemisahan lemak dari insekta dapat dilakukan dengan
metode mekanik dengan menggunakan alat yang
memberikan tekanan kepada insekta yang sudah dibuat
mati sebelumnya (proses pematian insekta bisa
dilakukan dengan memasukkan kepada freezer/alat
pendingin atau diberikan perlakuan panas), sehingga
menyebabkan terjadinya pengeluaran komponen lemak
intraseluler (Kroeckel et al. 2012). Metode defatting
dengan pressing dapat menurunkan kandungan lemak
bahan hingga kurang lebih 5% (Harlystiarini 2017).
Pemisahan lemak insekta juga dapat dilakukan dengan
menggunakan metode kimiawi, yaitu menggunakan
ekstraksi larutan eter atau heksana (Fasakin et al.
2003). Metode defatting dengan ekstraksi menggunakan
larutan eter atau heksana dapat menurunkan kandungan
lemak kasar pada bahan yang diberi perlakuan defatting
hingga kurang lebih 2% (Harlystiarini 2017).
Pemisahan lemak dengan dua metode di atas
membutuhkan alat dan biaya yang tidak sedikit.
Metode defatting lainnya yang sederhana adalah
dengan pengukusan. Harlystiarini (2017) melaporkan
bahwa metode pengukusan mampu menurunkan
kandungan lemak tepung larva insekta jenis black
soldier fly kurang lebih 10% (37,56 vs 27,36%).

Pemisahan Kkitin dari insekta dapat dilakukan
dengan beberapa teknik, diantaranya adalah dengan
ekstraksi menggunakan alkali dan  menggunakan
enzim yang dapat melepaskan Kkitin dari ikatan
kompleks kitin-protein (enzim kitinase) (Kroeckel et al.
2012; Lin et al. 2012). Kitin yang diperoleh dari
insekta dapat digunakan sebagai bahan untuk
pembuatan kitosan. Kitosan dapat digunakan sebagai
feed additive pada ransum ayam pedaging yang
berfungsi sebagai antimikroba alami.

Penanganan terakhir sebelum digunakan sebagai
bahan pakan adalah pengemasan. Pengemasan
dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan selama

proses penyimpanan. Proses penyimpanan insekta
untuk mencegah terjadinya kerusakan zat gizi akibat
proses oksidasi adalah dengan mengemasnya pada
kondisi anaerob, lalu untuk disimpan dalam jangka
panjang, perlu disimpan pada ruangan dengan suhu di
bawah 20°C, sehingga akan menekan terjadinya
kerusakan akibat aktivitas mikroba di dalamnya.

Pengembangan insekta sebagai sumber bahan
pakan mulai banyak dikembangkan di Indonesia. Jenis
insekta yang umum dibudidayakan adalah dari jenis
ulat Hongkong (T. molitor I) dan black soldier fly (H.
illucens). Rachmawati et al. (2010) melaporkan bahwa
bobot H. illucens yang dibudidayakan pada media
bungkil kelapa sawit pada umur 4; 6; 8; 10; 12; 14; 16;
18; dan 24 hari berturut-turut adalah sebagai berikut
10; 60; 100; 120; 140; 160; 170; 180; 180 mg/ekor.
Morales-Ramos & Rojas (2015) melaporkan bahwa
pertambahan bobot hidup larva T. molitor selama 12
minggu untuk setiap gram pakan yang dikonsumsi
bervariasi antara 181-227 mg. Fauzi & Sari (2018)
melaporkan bahwa budidaya black soldier fly yang
dilakukan dengan 100 kg bahan baku media tumbuh,
dapat menghasilkan larva sebanyak 60-70 kg larva.
Pemanenan larva black soldier fly dilakukan sebelum
umur 37 hari, umur dimana larva akan berubah menjadi
lalat. Rachmawati et al. (2010) mengatakan bahwa rata-
rata bahan kering larva black soldier fly pada berbagai
umur adalah 36,28%, sehingga dapat diperhitungkan
dari 100 kg bahan baku media tumbuh, dapat
menghasilkan larva sebesar 21,8-25,4 kg bahan kering
larva. Kandungan lemak kasar pada larva black soldier
fly dipengaruhi oleh media tumbuh yang digunakan.
Kandungan lemak kasar black soldier fly yang
ditumbuhkan pada media bungkil kelapa sawit adalah
19,8% (Rachmawati et al. 2010). Sementara itu, Liland
et al. (2017) melaporkan bahwa kandungan total lemak
black soldier fly yang ditumbuhkan pada media tumbuh
berupa tepung gandum menghasilkan total lemak
33.8%, sedangkan black soldier fly yang ditumbuhkan
pada media tumbuh kombinasi tepung gandum dengan
tanaman alga (50:50) menghasilkan kandungan total
lemak black soldier fly sebesar 22,2%, black soldier fly
yang ditumbuhkan pada media tumbuh 100% alga,
memiliki kandungan total lemak sebesar 8,1%.

Upaya pemisahan lemak dengan mengacu kepada
standar kandungan lemak tepung ikan, yaitu 9,99%,
maka besaran lemak kasar yang perlu dikeluarkan dari
insekta di atas sekitar 10% (dari 19,8% menjadi
9,99%). Upaya selanjutnya adalah pemisahan Kitin.
Caligiani et al. (2017) mengatakan bahwa kandungan
kitin dalam black soldier fly adalah 9%, sehingga ada
sekitar 9% dari bobot black soldier fly, yaitu berupa
kitin yang perlu dipisahkan. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila dijumlahkan, pemisahan lemak dan kitin
akan mengurangi berat produk tepung black soldier fly
yang dihasilkan sekitar 19% dari berat kering yang
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telah dihasilkan. Apabila mengacu kepada data
produksi black soldier fly yang dilaporkan Rachmawati
et al. (2010), maka akan diperoleh hasil perhitungan,
bahwa dari 100 kg bahan baku media tumbuh, dapat
menghasilkan tepung larva black soldier fly yang telah
diturunkan kandungan lemak kasar (10%) dan Kitin
(9%) adalah sekitar 17,1-20,57 kg bahan kering tepung
larva black soldier fly.

UJI BIOLOGIS PENGGUNAAN INSEKTA
DALAM RANSUM AYAM PEDAGING

Beberapa jenis insekta dilaporkan telah digunakan
sebagai bahan pakan sumber protein dalam ransum
ayam pedaging, seperti ditunjukkan pada Tabel 5.
Penggunaan insekta dalam ransum ayam pedaging,
baik itu digunakan sebagai pengganti tepung ikan

Tabel 5. Penggunaan beberapa jenis insekta dalam ransum ayam pedaging dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan efisiensi

penggunaan pakan

Jenis . Penanganan insekta/ Perlakuan Dampak
: Spesies
insekta keterangan
Lalat Black soldier fly  Larva dipanen, Menggantikan 33% tepung ikan Bobot hidup akhir 2157 vs
(BSF, dipanaskan, dikeringkan  pada ransum grower (umur 21-49 2193 (kontrol) g/ekor;
H. illucens)* dan digiling hari). Tingkat penggunaan BSF 4%  efisiensi pakan 0,354 vs
dalam ransum 0,352 (kontrol)
Lalat rumah Dipanen, dibuat mati dan  Menggantikan 0 (kontrol), 40, 50 Meningkatkan bobot hidup
(M. domestica)®>  dikeringkan dengan oven  dan 60% untuk subsitusi bungkil akhir 5,5; 6,7; 9,5%.
pada suhu 45°C kedelai dengan umur pemeliharaan Memperbaiki konversi
0-28 hari. Tingkat penggunaan pakan 7,2; 9,6; 16,3%.
M. domestica dalam ransum 0, 4,5, Hasil uji organoleptik
6%. daging tidak berbeda untuk
semua perlakuan
Belalang 0. cavroisi® Menggantikan 0, 25, 50, 75, 100% Menurunkan bobot hidup
tepung ikan dalam ransum pada akhir 10,25; 14,17; 39,89;
umur pemeliharaan 0-49 hari. 19,34%.
Tingkat penggunaan O. cavroisi Meningkatkan FCR 10,73;
dalam pakan starter adalah 0; 3,25; 8 47; 26,55; 16,38%
6,50; 9,75; 13% dan pakan grower
0; 2,75;5,5; 8,25; 11%
Ulat T. molitor Larva (lemak tidak Tingkat penggunaan 0, 5, 10, 15%, Menurunkan bobot hidup
Hongkong dikeluarkam)4 selama 0-53 hari akhir 11,69; 6,23; 3,47%.
Meningkatkan nilai FCR
17,71; 18,75; 28,13%
Larva® Larva menggantikan 100% bungkil Meningkatkan 2,97%
kedelai. Pemeliharaan 30-62 hari, bobot hidup akhir dan
tingkat penggunaan T. molitor menurunkan FCR 12,35%
29,65% dalam ransum
Kupu-kupu  B. mori® Dikeringkan, digiling Mengganti bungkil kedelai dengan Perbedaan bobot hidup
dan dikeluarkan kitinnya,  persentase 0, 25, 50, 75, 100% akhir vs kontrol -2,29;
larva digunakan dalam dalam ransum. Pemeliharaan umur -3,15; 2,44; -4,25%.
pakan berbentuk pellet 22-42 hari. Tingkat penggunaan Meningkatkan nilai FCR
B. mori 0, 2, 4, 6, 8% dalam ransum  terhadap kontrol 1,89;
2,83;0,47; 4,25%
A. infracta’ Ulat dimasukkan ke Mengganti tepung ikan dengan Perbedaan bobot hidup

dalam air panas,
dikeringkan dengan sinar
matahari 3-5 hari dan
digiling

persentase 0, 25, 50,75, 100%
dalam ransum. Umur pemeliharaan
5-9 minggu. Tingkat penggunaan
A. infracta 0; 1,74; 3,53; 5,42;
7,33% dalam ransum

akhir dengan kontrol -0,26;
-2,73; -2,58; -2,84%.
Meningkatkan nilai FCR
terhadap kontrol 0,51;
0,51; 0,51; 5,05%

Sumber: *Mohammed et al. (2017); °’Khan et al. (2018); *Brah et al. (2018); *Biasato et al. (2018); *Bovera et al. (2016); ®Ullah

et al. (2017); "ljaiya & Eko (2009)
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maupun pengganti bungkil kedelai, masih menunjukkan
hasil yang berbeda-beda terhadap kinerja pertumbuhan,
maupun efisiensi penggunaan pakan. Penggunaan
insekta ada yang memberikan hasil yang positif, seperti
yang ditunjukkan oleh Mohammed et al. (2017), yang
melaporkan bahwa penggunaan H. illucens dapat
menggantikan 33% tepung ikan dengan tingkat
penggunaan H. illucens sebesar 4% dalam ransum,
memberikan respon kinerja produksi ayam pedaging
yang tidak berbeda dengan ketika diberi bahan pakan
sumber protein 100% dari tepung ikan dengan tingkat
penggunaan tepung ikan sebesar 12% dalam ransum.
Khan et al. (2018) juga melaporkan bahwa M.
domestica dapat menggantikan 60% bungkil kedelai
dalam ransum ayam pedaging atau setara dengan
tingkat penggunaan M. domestica sebesar 6% dalam
ransum. Sementara itu, T. molitor dilaporkan dapat
menggantikan 100% bungkil kedelai dengan tingkat
penggunaan T. molitor sebesar 29,65% dalam ransum
ayam pedaging tanpa mengurangi kinerja pertumbuhan
dan efisiensi penggunaan pakan (Bovera et al. 2016).
Sebaliknya, terdapat laporan berbeda, dimana
dilaporkan bahwa penggunaan insekta sebagai
pengganti tepung ikan atau bungkil kedelai dalam
ransum ayam pedaging, mengakibatkan penurunan
kinerja pertumbuhan dan efisiensi penggunaan pakan,
seperti yang dilaporkan oleh Brah et al. (2018), yang
melaporkan bahwa penggunaan Ornithacris cavroisi
belum dapat menggantikan posisi tepung ikan (25-
100%), karena menyebabkan penurunan Kinerja
pertumbuhan dan efisiensi penggunaan pakan pada
ayam pedaging. Hal tersebut terjadi akibat tidak
dilakukannya proses pemisahan kitin. Penggunaan O.
cavroisi yang tidak dipisahkan kitinnya, meningkatkan
kandungan kitin dalam ransum (Brah et al. 2018). Kitin
tersebut selanjutnya menyebabkan terhambatnya proses
pencernaan dan penyerapan zat gizi ransum, terutama
protein. Protein merupakan zat gizi utama yang
dibutuhkan dalam proses pembentukan jaringan tubuh.
Hal yang sama juga ditunjukkan pada penggunaan T.
molitor, yang juga belum mampu menggantikan peran
tepung ikan (Biasato et al. 2018). Ullah et al. (2017)
melaporkan bahwa Bombyx mori belum mampu
menggantikan bungkil kedelai dalam menghasilkan
tingkat Kinerja pertumbuhan dan efisiensi penggunaan
pakan seperti yang dicapai oleh penggunaan bungkil
kedelai. Penggunaan Anaphe infracta juga dilaporkan
belum mampu menghasilkan kinerja pertumbuhan dan
efisiensi penggunaan pakan yang dicapai oleh
penggunaan tepung ikan (ljaiya & Eko 2009).

KESIMPULAN

Beberapa jenis insekta berdasarkan kandungan
protein (10,3-76,2%) dan tingkat kecernaan zat gizinya,
sangat potensial untuk dikembangkan sebagai bahan
pakan sumber protein untuk ransum ayam pedaging.
Pemanfaatan insekta dalam ransum ayam pedaging
perlu memperhatikan tingginya lemak, keberadaan
kitin dan kontaminan. Sebelum digunakan sebagai
bahan pakan, insekta perlu diberikan beberapa tahapan
penanganan terlebih dahulu. Penggunaan insekta
sebagai pengganti tepung ikan dan bungkil kedelai
dalam ransum ayam pedaging berkisar 4-29,65%,
tergantung jenis, fase insekta dan pengolahannya. Perlu
dilakukan penelitian untuk pemanfaatan insekta sebagai
bahan pakan sumber protein alternatif dalam ransum
ayam pedaging di masa depan.
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